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Abstrak

Tujuan penelitian ini meliputi (1) mendeskripsikansur-unsur novel
PRCDM karya Pramodeya Ananta Toer, (2) mendeskapskonflik sosial dalam
novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer, (3) mdageskan konflik politik
dalam novel PRDCM karya Wiwid Prasetyo, dan (4)lementasi novel PRDCM
karya Pramoedya Ananta Toer sebagai bahan ajarraaditSMA. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Objeketitan berupa konflik sosial
dan politk dalam novel PRDCM karya Pramoedya Amarfitoer tinjauan
sosiologi sastra. Data yang diteliti dalam penelitiini berupa wacana pada
novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer. Sumben gatmer dalam
penelitian berupa novel tersebut. Sumber data sidwurberupa Biografi
Pramoedya Ananta Toer dan Kkarya-karyanya. Teknikngpmpulan data
menggunakan teknik pustaka dan catat. Validitaa da¢nggunakan trianggulasi
teori. Teknik analisis data berupa metode dialektilBerdasarkan analisis
struktural tema dalam novel PRDCM karya Pramoedywmma Toer tentang
ketragisan hidup yang dialami oleh para remaja padesa pemerintahan
Jepang. Adapun alur yang digunakan dalam novehdalah alur maju. Tokoh-
tokoh yang dianalisis meliputi Siti F, Sumiyati,rd&u Jepang, Sulastri, Tri
Rahmadi Suryosaputro, Bolansar alias Muka Jawa, 8arony. Latar pada novel
dibagi menjadi tiga bagian yaitu latar tempat, Iat@aktu, dan latar sosial. Hasil
penelitian konflik sosial dan politik dengan mengakan pendekatan sosiologi
sastra adalah sebagai berikut konflik sosial dalaovel rasa takut, terancam
terhadap pemerintahan Jepang, dan kemiskinan yaeggakibatkan manusia
tunduk dan patuh pada pemerintahan Jepang. Konli#itik antara lain
kekerasan fisik, kekayaan, dan media informasi yarnyebabkan manusia
menjadi trauma terhadap perlakuan Jepang. Impleasmovel PRDCM sebagai
bahan ajar sastra di SMA sesuai dan relevan untijadikan bahan materi
pembelajaran sastra.



A. PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan susunan pengalaman. Dalanmi Haerarti
bahwa karya sastra tidak dapat dilepaskan dari gbamgn hidup
pengarangnya. Sumardjo dan Saini (1997:3) berpendahwa karya sastra
merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupaat@ngn, pemikiran,
perasaan, ide, semangat, dan keyakinan dalam eituk gambaran
konkret yang membangkitkan pesona dengan alat dalkieh karena itu,
membaca karya sastra maka kita akan berhadapanbpatizk pengalaman
atau pemikiran baru yang ditawarkan seorang pengara

Karya sastra yang bersifat imajinatif, berhadapangdn tiga jenis
(genrg sastra yaitu prosa, puisi, dan drama. Bicaraatenprosa salah satu
yang merupakan cabang dari prosa adalah novelaSaimvel menceritakan
tentang suatu kejadian yang luar biasa dari oraageptersebut timbullah
konflik yang dapat mengalihkan juruan nasib merékassin, 1988:78).
Damono (1989:10) berpendapat bahwa ciri khas yardapat dalam
kebanyakan novel adalah pengarang mempunyai mtaikumenyampaikan
nilai-nilai hidup yang sangat berguna bagi pembaddai-nilai hidup
misalnya nilai psikologi, nilai religius, dan madianyak lagi nilai yang lain
dan bermanfaat bagi penikmat sastra.

Salah satu karya sastra yang mengandung banyaklailanengangkat
fenomena sosial serta politik dalam masyarakataadabvelPRDCM karya
Pramoedya Ananta Toer. NovBRDCM karya Pramoedya Ananta Toer
menjadi menarik dianalisis karena di dalamnya medgag unsur-unsur
pembangun. Unsur pembangun novel tersebut antaradalah tema, alur,
penokohan dan latar. Konflik sosial dan politik @atbvelPRDCMmenarik
untuk dikaji lebih dalam. Alasan dipilih dari sdginflik sosial karena novel
PRDCM banyak memberikan gambaran kondisi ketimpanganalsgsing
terjadi dalam masyarakat. Sedangkan alasan digéih segi konflik politik
karena novel ini banyak memberikan gambaran kom@ismpangan politik

yang terjadi dalam pemerintahan.



Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusaalamagang dapat
diambil adalah (1) bagaimana unsur-unsur n®dRDCM karya Pramoedya
Ananta Toer?, (2) bagaimana konflik sosial dalanvehd®RDCM karya
Pramoedya Ananta Toer tinjauan sosiologi sas{i@&?bagaimana konflik
politik dalam novePRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer tinjauan sosiologi
sastra?, dan (4) bagaimanan implementasi neRECM karya Pramoedya
Ananta Toer sebagai bahan ajar di SMA.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikarswrrunsur novel
PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer?, (2) mendeskripsikarflik sosial
dalam novelPRDCM karya Pramoedya Ananta Toer tinjauan sosiologi
sastra?, (3) mendeskripsikan konflik politik dalamovel PRDCM karya
Pramoedya Ananta Toer tinjauan sosiologi sastra&h @) mampu
mengimplementasi novedPRDCM karya Pramoedya Ananta Toer sebagai
bahan ajar di SMA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tidak terikat pada satu tempat karebjek yang dikaji
berupa naskah (teks) yaitu nodlRDCM Adapun waktu penelitian dari
bulan Maret sampai selesai.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metoeegtitian kualitatif
deskriptif yaitu menganalisis dan memaparkan saniktonflik sosial dan
konflik politik. Strategi penelitian yang digunakaadalah studi kasus
terpancanggmbedded research case sfudy

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalahu&tur, konflik sosial
dan politik dalam novePRDCM karya Pramoedya Ananta Toer tinjauan
sosiologi sastra. Data penelitian ini berupa wagqada novePRDCMkarya
Pramoedya Ananta Toer. Sumber data yang diguna&amdpenelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber miteer dalam
penelitian ini adalah novétRDCM karya Pramoedya Ananta Toer. Sumber

data sekunder berupa Biografi Pramoedya Anata daekarya-karyanya.



Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelni adalah
teknik pustaka dan catat. Teknik pustaka, yaituepgnmembaca secara
intensif novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer secara keseluruhan.
Teknik catat, yaitu data yang diperoleh dari perakan kemudian dicatat,
sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian

Validitas data dalam penelitian ini menggunakaanigulasi teori. Teori
yang digunakan adalah teori dari Surbakti dan DgeserTeknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan metode dialektikdapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam menganalisis dataraetialektika adalah (1)
menganalisis novelPRDCM karya Pramoedya Ananta Toer dengan
menggunakan analisis struktural, dan (2) mengasalisvel PRDCM karya
Pramoedya Ananta Toer dengan menggunakan tinjaoaiol@yi sastra
dengan cara membaca dan memahami kembali data wgregoleh.
Selanjutnya mengelompokkan teks yang mengandundlikasosial dan

politik yang ada di dalam novBIRDCMdengan yang ada di luar novel.

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN
1. Analisis Struktural Novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer
Novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer mengangkat tema

yaitu ketragisan hidup yang dialami oleh para reniaflonesia pada masa
pemerintahan JepanBlot dalam novePRDCMkarya Pramoedya Ananta
Toer dibagi ke dalam beberapa tahap yaitu tahapitpesian §ituation),
tahap pemunculargénerating circumstancgstahap peningkatan konflik
(rising action), tahap klimaks (climax), dan tahap penyelesaian
(denouement Setting(latar) dibagi menjadi tiga unsur yaitu latar waktu,
tempat dan sosial. Tokoh dalam penelitian ini ddefati F, Sumiyati,
Serdadu Jepang, Sulastri, Tri Rahmadi SuryosapBtlansar alias Muka
Jawa, dan Sarony.



2. Konflik Sosial dalam NovelPRDCM karya Pramoedya Ananta Toer
a. Rasa Takut/Cemas
Menurut KBBI (2005:409) berpendapat bahwa rasa pakan
keadaan hati atau batin terhadap sesuatu. Takujpaldean merasa gentar
(ngeri) menghadapi sesuatu yg dianggap akan memgkata bencana.
Dapat disimpulkan bahwa rasa takut/cemas merupkdataan hati atau

batin dalam menghadapi sesuatu yang akan mendatabgkcana.

“Para remaja ingin pulang. Tak ada fasilitas, taklaauang, tak ada
pelindung, tak ada kenalan di luar negeri. Tetagnyak juga, walau
pun ingin pulang,merasa menanggung beban moral yang berat,
merasa telah tercemar, dan tak sampai hati mencenmama
keluarga” (PRDCM 2001:42)

Wacana yang menunjukkan konflik sosial adalaimerasa
menanggung beban moral yang berat, merasa telalcéenar, dan tak
sampai hati mencemari nama keluartjakalimat tersebut menceritakan
para perempuan yang telah menanggung rasa malunakateah
mencemari nama keluarganya. Membuat khawatir ouandthususnya
Ibu. Banyak para remaja yang ingin keluar dari &ergman militer
Jepang. Namun usaha untuk melarikan diri sia-siaeniea tak
mendapatkan keuntungan yang diperoleh. Mereka gkinmemperoleh
hak dan kewajibannya. Apabila konflik sosial tergeldihubungkan
dengan pendidikan moral sangat berkaitan satu dama Perbuatan
tersebut seharusnya tidak ditanggung oleh paranper@n remaja
Indonesia. Tindakan tersebut telah melanggar noronara asusila yang
ada.

b. Terancam Kematian karena Kekerasan

Kekerasan merupakan perbuatan seseorang atau ladoorpng
yang menyebabkan cedera atau matinya orang lain raenyebabkan
kerusakan fisik atau barang orang lain (KBBI, 2@@B). Dapat
disimpulkan bahwa kekerasan dalam novel PRDCM meaiyean
kerusakan fisik atau kematian.



“Kalo Mantir pulang ke Jawa, orang gunung banyak masakit,

tidak ada obat.

“Ah, jangan bicara itu lagi. Kalau soal sakit tidakanya Mantri
dapat menolong. Di Mako, di Namlea, ada dokter.arsiku bernada
menghibur hatinya yang merasa berat akan kemungkp@apisahan
dengan kami."(PRDCM 2001:151)

Wacana yang menunjukkan konflik sosial adalalKalé Mantir
pulang ke Jawa, orang gunung banyak mati, sakitdak ada obat”
menceritakan tentang banyak orang sakit, mati dupengan karena
kurangnya obat-obatan. Tak hanya obat yang kuramun, tak ada
seorang dokter atau mantir yang mengobatinya. Mefrglnyalah bisa
berdoa dan pasrah apabila akan terjadi sesuataninya fasilitas yang
ada menyebabkan kematian serta kurangnya perleagkap3K.
Seharusnya pemerintahan Jepang menyiapkan perfgarmgkang ada,

supaya warga masyarakat tidak mengalami kekurangan.

3. Konflik Politik dalam Novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer
Konflik politik yang terdapat dalam novERDCMkarya Pramoedya
Ananta Toer sebagai berikut senjata-senjata pereanpyang meliputi
kekerasan fisik politik, kekayaan, dan media infasin Strategi politik
yang meliputi perjuangan terbuka dan perjuangam-diem, pergolakan
di dalam rezim dan perjuangan untuk mengontrohmedian kamuflase.
a. Senjata-Senjata Pertempuran
1) Kekerasan fisik politik
Menurut Razi (2009), bahwa kekerasan fisik melipindakan,
perkataan, sikap, dan berbagai struktur atau sistgang
menyebabkan kerusakan secara fisik, mental, sogian
menghalangi seseorang untuk meraih potensinya ssgoamnuh.
Kekerasan fisik dapat menyebabkan kematian.

“Pada masa Pemerintah Balatentara Dai Nippon beraali
Cirebonpara prajurit Jepang telah memperkosai gadis-gadis
pelajar rupawan. Setempat, ada diantaranya yang diambil
tanpa sepengetahuan dan seijin orangtua merekatelmfadi
antara th 1943 sampai mereka menyerah pada Setaatdis-



2)

gadis itu di bawa ke tempat yang tidak diketahumlhhnya
pun tidak diketahui”(PRDCM 2001:8).
Berdasarkan kutipan yang dicetak tetgdra prajurit Jepang

telah memperkosai gadis-gadis pelajar rupawatgrmasuk dalam
kekerasan fisik pelecehan. Perlakuan Jepang kunaagtas
dicontoh untuk masyarakat sekitar. Jepang sehaaustgk punya
berhak untuk memperkosai para gadis Indonesia yhah
dilakukan oleh serdadu-serdadu Jepang. Tindakaehet bisa
mengakibatkan para remaja menjadi trauma, sengsdaa,
hancurnya perasaan para remaja, bila harga dihagas dirampas
oleh orang jahat. Tak hanya dirampas harga diringenun mereka
diambil tanpa sepengetahuan orangtua. Tindakanebets
sepatutnya diberikan keadilan. Bila hubungan kedaarafisik
dikaitkan dengan pendidikan moral, maka perbuatamperkosa
merupakan perbuatan yang telah melanggar asudtlarbuatan
tersebut telah melanggar adat istiadat yang ticdak &tau kurang
memperhatikan kesopanan.
Kekayaan

Duverger (dalam Razi, 2009) menyatakan bahwa kekaya
merupakan bagian dari hal yang mewarnai bentukulekonflik
politik. Dalam masyarakat agraris yang menggunakekayaan
tanah sebagai sumber dari kekuatan politik. Hatlilsikukan oleh
kelas pemilik tanah atau aristokrat. Jadi, pad&gmbangannya
uang mulai terkesan sebagai senjata politik. Aleaapi, kekayaan
tidak hanya berupa uang. Melainkan, faktor kelabitmdang
lainnya mampu menjadi senjata pertempuran politiangy
menjanjikan.

“Balatentara Penduduk Dai Nippon pada 1944-1945deeu
pada rakyat agamenyumbangkan perhiasan mas-permata
kepada Pemerintahan Pendudukan untuk memenangkan
Dai Toooa no Sensoo (Perang Asia Timur RayajPRDCM
2001:35)



3)

Wacana fmenyumbangkan perhiasan mas-permata kepada
Pemerintahan Pendudukan untuk memenangkan Dai Toooa
Sensoo (Perang Asia Timur Raya)Kalimat tersebut termasuk
kekayaan harta. Kekayaan yang dimiliki warga hanesyerahkan
hartanya berupa perhiasaan mas-permata kepada ipiinan.
Jepang tidak memikirkan kehidupan rakyatnya. Merbékaya
mengambil keuntungan. Jerih payah rakyat selamaphigh sudah
tidak ada artinya. Apabila mereka tidak menyerahkearta
kekayaannya maka Jepang akan mengambilnya secdsa. pa
Tindakan yang dilakukan Jepang merupakan tindaleny yelah
melanggar asusila. Karena perlakuan Jepang telalgakiatkan
hilangnya harta yang dimiliki seseorang.

Media Massa

Media massa adalah alat dalam komunikasi yang biasa
menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepdagakhamai.
Analisis novel PRDCM menggunakan penyebaran informasinya
dengan media cetak maupun media lisan.

“Pertama kali aku dengar janji itu pada 1943, waktu aku
berumur 18 tahun bekerja di Kantor Berita Domeaglah Pos
Utara, Jakarta.Suara sayup itu dibicarakan di antara teman-
temanku. Pada umumnya kami menanggapi dengan cibira
Janji itu memang hanya “sasus”. Tapi sasus pendaduk
Jepang takkan kalah nilai kebenarannya daripadaitber
tercetak di harian. Waktu itu semua harian dan rajamilik
Pemerintahan Pendudukan Jepan(PRDCM,2001:5)

Tahun 1943 sudah lebih 35 tahun lewat. Janji dan
pelaksanaannya tidak pernah diumumkan di harianasgm
pendudukan Jepang. Pemerintah Balatentara PendudDiea
Nippon sangat takut pada keburukannya sendiri, pada
kegagalannya sendiri, daripada berita buruk. Kgaji itu tidak
disiarkan melalui harian, maka penyampaiannya pelalon mulut
ke mulut. Artinya mulut yang mempunyai kekuasaamehka

sesampainya di desa menjadi berlain-lain. Pekelijaiaditangani



oleh SendenbuJawatan merupakan bagian alat dari perang Jepang

yang sangat berkuasa. Yang paling berkuasa adatagréh Praja.

b. Strategi Politik

Strategi politik yang terdapat dalam nov@®RDCM karya

Pramoedya Ananta Toer sebagai berikut.

1) Perjuangan terbuka dan perjuangan diam-diam berupa

2)

penyelundupan surat rahasia dari Osamu Serei (Leamiegara),
gerakan antifasis, benteng bawah tanah, dan sdamaé.

“Soma Rusmana mengatahui adanya tiga orang remajeyy
tidak jadi berangkat. Mereka bertiga telah menarmlsasus
dari gerakan antifasis yang mengatakan mereka yang sudah
diberangkatkan tidak akan pernah sampai ke tujuaetapi
dibelokkan di tengah pelayaranMereka bertiga berhasil
melarikan diri dan lolos(PRDCM,2001:10).

Wacana di atas menceritakan bahwa para remaja tgdaiy
diberangkat tidak akan kembali pada keluarganya.rekée
dianggap telah hilang. Berita tersebut telah didemga melalui
gerakan antifasis. Banyak cara yang dilakukan Jgpamtuk
menguasai pemerintahannya.

Pergolakan di dalam rezim dan perjuangan untuk owng rezim
berupa perjuangan untuk tetap melawan atau mekekutsaan.

“kalau hanya hendak menggantikan imperialis BaratAdia
Tenggara, khususnya di Indonesia, dan tingkat papadnya
setara dengan Belanda, barangkali orang tidak bantznya.
Tetapiwatak fasisme militerisme Jepang telah menyebarkan
penderitaan berlebihan di setiap jengkal tanahTeror
merupakan sistem untuk menundukkan rakyat, sedang
kerakusan berlebihan menjadi tujuan dari penduduitar?
(PRDCM,2001:24).

Wacana di atas menceritakan bahwa Jepang telahuasaig
pemerintahannya dengan cara menyebarkan penderitang
menyebabkan rakyat tunduk pada pemerintahan yatgh te

dikuasai. Semakin kekuasaannya dikuasai oleh Jeparaka

banyak penderitaan yang dialami para korban.



3) Kamuflase berupa usaha yang dilakukan kelompok yaelgwan
penguasa, yaitu dengan cara tidak memberikan Hegiita yang
melemahkan semangat pendukung.

“Dalam keadaan serba sulit dan sempit demikian,
terdengarlah suara sayup dari kekuasaan tertinggiJawa
pada waktu itu Pemerintahan Balatentara Pendudukeam
Nippon: janji akan memberikan kesempatan belajatgppara
pemuda dan pemudi Indonesia ke Tokyo dan Shonanto
(Singapura).”(PRDCM,2001:5).
Wacana di atas menceritakan bahwa banyak cara yang
dilakukan Jepang untuk menguasai pemerintahan ymTgpa
membujuk para korban untuk memberikan janji sek&i okyo

dan Shonanto (Singapura).

4. Implementasi Konflik Sosial dan Politk dalam Nové PRDCM
sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA
Hasil analisis konflik sosial dan politik dalam edWRDCM karya

Pramoedya Ananta Toer tersebut dapat diimplikasiken dalam

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMék unemberikan

motivasi kepada peserta didik agar lebih membedpkdpuatan yang baik
dan benar serta memberikan gambaran/contoh peateimjaman dahulu.

Selain itu, juga dapat menyadarkan peserta didikg®seai tugas dan

kewajibannya sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosiah memiliki

kepribadian yang luhur. Hal ini dikarenakan anakASkébanyakan belum
mempunyai rasa kepedulian, solidaritas yang tinggi.
Penerapannya dalam pembelajaran sastra di SMA aidiaukut.

1. Dengan mengkaji novePRDCM karya Pramoedya Ananta Toer
siswa mampu menganalisis unsur-unsur secara stalikseperti
tema, tokoh (penokohan), alur, dan latar.

2. Dengan mengkaji novePRDCM karya Pramodya Ananta Toer
siswa mampu menggolongkan karya sastra ini kedakatu

angkatan.
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3. Dengan mengkaji novePRDCM karya Pramodya Ananta Toer

siswa mampu menemukan nilai-nilai pendidikan yamgersal.

D. SIMPULAN
Berdasarkan kajian teori, hasil analisis dan perasah yang telah
dilakukan dapat ditarik simpulan berikut ini.

1. Analisis struktural pada penelitian ini digunakantuk menganalisis
unsur-unsur novePRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer yang meliputi
tema, penokohan, plot, dan setting

Tema dalam novePRDCM adalah ketragisan hidup yang dialami
oleh para remaja pada pemerintahan Jepang. Pempblikahg ada dalam
novel PRDCMadalah para remaja Indonesia yang telah dijadikabak
budak pemerintahan Jepang. Seperti Sumiyati, SiBufastri, Suwarti,
Tristuti Rahmadi Suryosaputro, Bolansar alias Md&wa, dan Sarony.
Alur yang digunakan dalam novdPRDCM maju atau beruntutan
kejadian sehingga tiap kejadian hanya dihubungkaara sebab akibat.
Latar dalam novePRDCM meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar
Sosial.

2. Bentuk konflik sosial yang ada pada noADCM berupa kehidupan
yang diliputi rasa takut/cemas, terancam kematiara kekerasan.

3. Bentuk konflik politik novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer
sebagai berikut senjata-senjata pertempuran bekegarasan fisik,
kekayaan, media informasi. Strategi politik berygsjuangan terbuka
dan perjuangan diam-diam, pergolakan di dalam redam perjuangan
untuk mengontrol rezim, dan kamuflase.

4. Implementasi novePRDCM sebagai bahan ajar sastra di SMA sesuai
dan relevan untuk dijadikan bahan materi pembelajaastra. Konflik
sosial dan politik di dalam nov8BIRDCMdiharapkan dapat membentuk
kepribadian peserta didik untuk menjaga diri dadakan yang dilarang

oleh agama maupun budaya.
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